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V. KESIMPULAN  

Berdasarkan dari hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Ekstraksi  kulit jengkol sebagai bioherbisida alami belum mampu mengendalikan 

gulma pada tanaman kedelai. 

2. Hasil analisis vegetasi gulma ditemukan 3 spesies gulma. Gulma dominan 

berdasarkan nilai SDR tertinggi yaitu Cyperus rotundus L. yang merupakan jenis 

gulma teki. 

3. Konsentrasi bioherbisida ekstraksi kulit jengkol tidak berpengaruh nyata pada 

pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai dibandingkan dengan perlakuan 

Herbisida kimia. 

 


